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ABSTRAK

Pemerintah Kabupaten Wonogiri hanya memprioritaskan pembangunan pariwisata makro dan proyek desa
wisata sesuai dengan program pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun demikian, hasil yang
diperoleh masih belum maksimal. Kendala utamanya adalah sumber daya manusia yang terbatas dan
minimnya keberlanjutan. Di sisi lain, Pemerintah daerah masih mengabaikan pengembangan jenis
pariwisata mikro dan belum dapat memaksimalkan potensi warisan budaya yang dimiliki. Salah satunya
adalah historical walking tour yang di beberapa daerah sedang tren. Kebutuhan atas jenis wisata yang
mudah diakses dan unik menjadi pendorong tren ini. Namun demikian, jenis wisata ini belum berkembang
di Wonogiri. Padahal, historical walking tour dapat menjadi sarana edukatif kepada wisatawan untuk
mengenalkan sekaligus melestarikan warisan budaya yang dimiliki. Sementara itu, salah satu aspek paling
penting yang dimanfaatkan secara maksimal adalah kajian visual terhadap fotografi Wonogiri tempo
doeloe. Pendekatan ini memiliki kekuatan untuk membangkitkan memori warisan budaya kepada
wisatawan. Urgensi penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap potensi pengembangan wisata berbasis
historical walking tour melalui pemanfaatan fotografi warisan budaya di Wonogiri yang sampai saat ini
diabaikan. Tujuannya untuk mengkaji tentang aspek visual khususnya fotografi terkait warisan budaya
Wonogiri sebagai pengembangan potensi wisata berbasis historical walking tour. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif yang didukung oleh analisis SWOT. Penelitian ini disusun dalam beberapa
tahap. Tahap pertama, penelitian mengkaji tentang aspek fotografi warisan budaya sebagai potensi
pengembangan pariwisata berbasis historical walking tour. Tahap kedua mengkaji jejak fotografi lanskap
perkebunan era kolonial dalam strategi pengembangan pariwisata. Tahap ketiga menganalisis strategi
promosi pariwisata Wonogiri berbasis heritage walking tour melalui fotografi. Tahap keempat menelaah
aktivitas walking tour di Wonogiri berbasis visual dan storytelling. Terakhir, penelitian mengkaji tentang
pengalaman wisatawan historical walking tour di Wonogiri era revolusi industri 4.0. Penelitian ini
menargetkan luaran berupa laporan hasil penelitian, artikel ilmiah terindeks Sinta, dan KI.

Kata kunci: Fotografi, Wonogiri, Warisan Budaya Historical Walking Tour, pariwisata



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga penelitian dengan judul “Jejak Visual Wonogiri Tempo Doeloe: Memotret Warisan Budaya
Wonogiri sebagai Pengembangan Potensi Wisata Berbasis Historical Walking Tour” ini dapat diselesaikan
dengan baik. Penelitian ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk mengeksplorasi potensi warisan
budaya di Kabupaten Wonogiri yang berpotensi dikembangkan sebagai objek wisata berbasis historical
walking tour yang dapat memberikan nilai tambah bagi pariwisata mikro daerah.

Kami menyadari bahwa dalam proses penyusunan laporan penelitian ini, kami banyak mendapat bantuan,
dukungan, dan masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Terima kasih kami sampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Wonogiri, Dinas
Kepemudaan, Olah Raga, dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Wonogiri serta masyarakat lokal yang turut memberikan data dan informasi penting bagi
penelitian ini.

Akhir kata, kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, khususnya dalam pengembangan
pariwisata berbasis budaya di Wonogiri, serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
Kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan untuk menyempurnakan penelitian ini di masa

yang akan datang.
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BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

Penelitian berjudul “Jejak Visual Wonogiri Tempo Doeloe: Memotret Warisan Budaya
Wonogiri sebagai Pengembangan Potensi Wisata Berbasis Historical Walking Tour” telah
mengeksplorasi kekayaan sejarah dan budaya Kabupaten Wonogiri dengan fokus pada
pemanfaatan visualisasi jejak sejarah sebagai aset utama dalam pengembangan pariwisata berbasis
sejarah. Wonogiri memiliki warisan budaya yang kaya dan beragam, yang mencakup bangunan

bersejarah, situs budaya, dan tradisi lokal yang masih hidup hingga saat ini.

Studi ini menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan potensi warisan budaya yang ada,
Wonogiri dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata sejarah yang menarik melalui konsep
historical walking tour. Wisatawan tidak hanya akan mendapatkan pengalaman yang mendalam
tentang sejarah dan budaya lokal, tetapi juga akan merasakan interaksi langsung dengan
lingkungan dan masyarakat setempat. Visualisasi sejarah, seperti dokumentasi foto-foto tempo
dulu dan peninggalan fisik, berperan penting dalam menghidupkan kembali narasi sejarah

tersebut.
b. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
untuk pengembangan potensi wisata sejarah berbasis historical walking tour di Wonogiri.
Perlunya penggalian dan dokumentasi lebih lanjut terhadap situs-situs bersejarah dan artefak yang
mungkin belum teridentifikasi sepenuhnya. Dokumentasi visual melalui fotografi, video, dan
teknologi digital dapat menjadi aset penting dalam menarik wisatawan. Untuk mendukung
kenyamanan wisatawan, perlu ada peningkatan infrastruktur penunjang seperti jalur pejalan kaki
yang aman, papan informasi di setiap situs, fasilitas umum, dan aksesibilitas ke lokasi-lokasi
penting. Promosi yang efektif, baik melalui media sosial, brosur, maupun pameran, sangat
diperlukan untuk menarik minat wisatawan. Promosi harus menekankan keunikan dan kekayaan
sejarah yang ditawarkan oleh Wonogiri, serta memberikan gambaran jelas tentang pengalaman

yang dapat dinikmati selama mengikuti historical walking tour ini.
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